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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Tidak ada hubungan bermakna antara status gizi dengan dismenorea pada 

remaja putri di SMA Negeri 1 Kabila Tahun 2016 dengan p value = 0,786. 

2. Ada hubungan bermakna antara aktivitas fisik dengan dismenorea pada 

remaja putri di SMA Negeri 1 Kabila dengan p value = 0,000. 

5.2 Saran 

1. Bagi tempat penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang dapat 

meningkatkan pengetahuan para siswi tentang kejadian dismenorea. 

2. Bagi peneliti  

Diharapkan kepada peniliti yang akan datang mampu mengembangkan 

penelitian selanjutnya berkaitan dengan dismenorea.  

3. Bagi remaja. 

Hendaknya penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang dapat 

meberikan tambahan ilmu pengetahuan tentang dismenorea, status gizi dan 

aktivitas fisik bagi pertumbuhan dan perkembangan remaja. 
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